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DAFTAR ISTILAH

Abdi dalem : Pengikut, para abdi dalem, anggota-anggota
keluarga kerajaan.

Abdi dalem prajurit :  Penjaga istana.
Abdi dalem sekullangen :  Staf dapur istana/keraton
Adiluhung : Keindahan tertinggi di luar apa yang dilihat dan

didengar.
Adipati :  Penguasa wilayah/daerah.
Alun-alun :  Bidang yang luas di depan istana/keraton.
Alun-alun Lor :  Alun-alun Utara.
Alun-alun Kidul :  Alun-alun Selatan.
Argopuro :  Taman keraton/istana.
Ari-ari :  Plasenta.
Babad :  Sejarah dalam bentuk  teks, penulisan sejarah.
Babad Tanah Jawi : Sejarah dalam bentuk teks, 'pembukaan jawa'

(yaitu penebangan hutan untuk membuka lahan).
Bale :  Ruang pertemuan, gedung.
Bale Agung :  Ruang pertemuan dewan besar (1935).
Bangsal : Bangunan dengan sisi terbuka, dan beratap

membentuk struktur
Bangsal Hondrowino :  Aula perjamuan raja.
Bedhoyo : (1) penari wanita muda istana/keraton; (2) jenis

tari lapangan yang dilakukan oleh perempuan 9
atau 7 orang.

Bedhoyo Ketawang : Salah satu pusaka dari keraton Surakarta, tarian
sakral tampil setiap tahun oleh 9 penari
perempuan untuk menghormati penguasa dan
Kanjeng Ratu Kidul.

Bethek :  Pagar dari bambu
Budi :  Budaya.
Bupati :  Penguasa daerah; Gubernur.
Caos dhahar :  Membakar dupa dan berdoa.
Cepuri :  Tembok tinggi di sekitar bangunan.
Cepuri Baluwarti :  Dinding dalam di kawasan Baluwarti.
Cepuri Karaton :  Dinding luar di sekeliling daerah karaton.
Dalem Ageng :  Pusat Istana; struktur pusat pengadilan.
Dalem Ageng Probosuyono : Pusat dan struktur bagian paling suci Karaton

Surakarta.
Dalem Pangeranan :  Rumah bangsawan/pangeran.
Ehe :  Tahun kedua Jawa siklus delapan tahun (windu).
Empu :  Ahli, master.
Gadri kiwo : Teras di sisi kiri rumah adat Jawa, sering

digunakan sebagai tempat tinggal keluarga.
Gadri tengen :  Teras di sisi kanan dari rumah adat Jawa.
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Gandhok kiwo :  Teras rumah adat Jawa (di sisi kiri).
Gandhok tengen :  Teras rumah adat Jawa (di sisi kanan).
Gapit :  'double-terikat'.
Gapuro :  Pintu gerbang masuk.
Garebeg :  Perayaan keagamaan.
Garebeg besar : Perayaan keagamaan pada hari ke 10 bulan Besar/

Idhul Adha.
Garebeg Maulud :  Perayaan keagamaan pada bulan Maulud.
Garebeg Poso : Perayaan keagamaan pada akhir puasa.
Garebeg Syawal : Perayaan keagamaan pada hari ke-7 bulan Syawal.
Geger Pacinan : pemberontakan yang dilakukan etnis Cina (1740).
Gunungan : (1) kerucut gundukan beras; (2) abstrak Gunung

berbentuk angka yang digunakan dalam wayang
kulit.

Gunungan anak : Gunungan kecil (anak) sebagai bagian dari prosesi
Grebeg.

Gunungan kakung : Gunungan Laki-laki yang digunakan dalam prosesi
Grebeg.

Gunungan putri : Gunungan perempuan sebagai bagian dari prosesi
Grebeg.

Hondrowino :  Nama ruang perjamuan pengadilan.
Hyang tunggal :  Allah.
Inggil :  (1) tinggi; (2) toko-toko gamelan.
Jagad Cilik :  Mikrokosmos.
Jagad Gedhe :  Makrokosmos.
Jamasan Pusoko :  Ritual pembersihan pusaka karaton.
Jumbuhing Kawula Gusti :  Kesatuan/kesetaraan antara hamba dan Tuan.
Jumenengan :  Upacara penobatan para penguasa/raja.
Kahyangan :  Surga,
Kalipatullah :  Wakil dari Tuhan.
Kamandungan : Halaman terbuka yang besar di depan karaton

sebagai akses masuk utama
Kang murbeng dumadi :  Tuhan.
Karaton :  Istana; rumah penguasa.
Kawulo :  Pengikut; orang-orang; warga negara.
Kawulo dalem :  Staf istana.
Keblat pajupat :  Empat arah mata angin.
Keblat Papat Kalimo Pancer : Arah mata angin dan pusat dimana mereka

berkumpul.
Kebo bule :  Kerbau albino.
Kejawen :  (menurut-) Falsafah Jawa.
Kekancingan :  Pangkat aristokratis; judul.
Kembang setaman :  Bunga dalam kombinasi tetap 5 warna dan bau.
Kepatihan :  Kantor dan tempat tinggal patih.
Kori :  Gerbang.
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Kori Brojonolo Kidul : Gerbang selatan memberi akses ke Sitihinggil
Kidul.

Kori Brojonolo Lor : Nama gerbang utama menuju dan dari halaman
depan istana.

Krobongan : Peninggian berbentuk mezbah di pusat kediaman
tradisional Jawa.

Kutho :  Kota.
Kuthogoro :  Kota kerajaan.
Kuthonegoro :  Ibu kota.
Labuhan :  Upacara ritual di mana sesuatu yang dibuang.
Lawang :  Gerbang; pintu.
Lawang gapit kulon :  Baluwarti di pintu masuk Barat.
Limasan :  Struktur atap tradisional jawa.
Magang :  Magang; peserta pelatihan.
Magangan : Salah satu halaman, Pelataran Kedaton di sisi

Selatan.
Maheso Lawung : Upacara/ritual pemberian dengan menawarkan/

melibatkan darah korban kerbau.
Malem selikuran : Upacara pemberian terima kasih yang diadakan

pada tanggal 21 Pasa.
Maleman Sriwedari : Malam tahunan diadakan selama Ramadhan (bulan

puasa).
Manunggaling keblat papat :  Kesatuan empat arah mata angin.
Negoro/Nagari :  Tanah; negara.
Negoro Agung/ Negorogung : Daerah pedesaan sekitar ibukota.
Ngabehi :  Gelar aristrokrat sederhana.
Ngabekten :  Dengan rendah hati meminta berkah penguasa.
Nglarung :  Upacara; menghanyutkan benda ke dalam laut.
Pagelaran : Ruang terbuka didepan keraton.
Pahing :  Hari pertama minggu lima hari Jawa.
Pajupat :  Empat arah mata angin.
Paku Buwono : Nama dari dinasti kerajaan Surakarta: paku/sumbu

dunia.
Palihan Nagari : Pembagian wilayah di Kasunanan Surakarta dan

Kasultanan Yogyakarta (1755).
Panotogomo :  Pemimpin iman.
Pancer :  Garis lurus.
Pangeran :  Salah satu nama aristokrat tertinggi: Pangeran.
Pangeran Adipati Anom :  Putra mahkota
Panggang-pé :  Gaya bangunan tradisional yang sederhana.
Panggung Songgobuwono : Menara bertingkat lima diyakini berfungsi sebagai

tempat pertemuan antara penguasa dan Kanjeng
Ratu Kidul.

Pasisir :  Pantai Utara Jawa.
Patih :  Pejabat tertinggi (Perdana Menteri).
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Patih Jawi : Patih luar, yaitu pejabat tertinggi resmi berkaitan
dengan masalah-masalah di luar istana.

Patih lebet : Patih dalam, resmi berkaitan dengan masalah-
masalah yang melibatkan penduduk dan
pemerintahan di istana.

PB :  Singkatan dari Paku Buwono.
Pendhopo : Aula besar terbuka/pavillion dengan lantai

ditinggikan
Pendhopo Ageng :  Balai pertemuan kerajaan.
Pikukuh :  Surat perjanjian; judul/hak tanah.
Pisowanan : Waktu yang dimana pengikut menghadap

penguasa/raja.
Pradaksino :  Mengitari searah jarum jam.
Prajurit dalem :  Angkatan bersenjata kerajaan.
Pringgitan : Teras memanjang di bagian depan beberapa

langkah menuju ruang utama (dalem ageng).
Priyayi :  Pejabat pemerintah.
Probosuyoso : Nama pusat, bagian dalam bangunan Keraton

Surakarta.
Pujonggo :  Penyair istana; penulis; sastrawan.
Pusoko :  Pusaka diyakini memberi perlindungan.

Sabdo Pandito ratu,
nora keno wola-wali : Bahwa penguasa/raja tidak pernah diberi

kesempatan kedua dan harus bertindak/dilakukan
dengan sempurna di setiap kesempatan.

Sajen :  Persembahan.
Samir : Pelindung; ikat merah dan kuning yang dikenakan

oleh abdi dalem.
Sanggar Pacaosan :  Tempat untuk persembahan.
Sangkan paraning dumadi :  Falsafah esensi seseorang untuk kembali.
Sasono :  Tempat.
Segoro :  Lautan.
Sekaten : Perayaan tahunan memperingati kelahiran Nabi

Muhammad.
Sentono Dalem :  Kerabat dan besan dari penguasa.
Senthong kiwo : Bagian/ruang dalam dari rumah adat Jawa, di

sebelah kiri krobongan.
Senthong tengah :  Ruang belakang terpencil dari rumah adat Jawa, di

belakang krobongan.
Senthong tengen : Bagian/ruang di rumah adat Jawa, di sisi kanan

dari krobongan.
Senopati ing Ngalogo
Ngabdulrahman Sayidin
Panotogomo Khalifatullah :  Gelar kehormatan penguasa Jawa.
Sesaji :  Persembahan.
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Sesaji Labuhan :  Benda korban yang dibuang di upacara Labuhan.
Sinuhun : Nama yang dimuliakan digunakan untuk penguasa

di Surakarta
Siti hinggil : Tanah yang ditinggikan, sebagai tempat

pengadilan.
Sri :  Judul berarti raja, penguasa.
Sri Makhuto Rojo :  Lambang Karaton Surakarta.
Srimanganti :  Halaman pertama dalam pengadilan.
Sukmo/Sukma :  'jiwa'.
Sunan : gelar yang digunakan untuk penguasa; singkatan

dari Susuhunan.
Surakarta : (1) nama tempat digunakan oleh pengadilan Jawa

yang mengatur Mataram; (2) nama kota moden
Jawa Tengah yang telah berkembang di sekitar
keraton.

Suro :  Bulan pertama dalam tahun Jawa; Tahun baru.
Suronatan :  Mushola dekat dinding keraton.
Susuhunan : Gelar yang digunakan oleh para penguasa Jawa,

secara literal dia yang dihormati, yang
ditinggikan.

Tajug :  Gaya tradisional Jawa atap.
Tedhak Siti :  perayaan ketika anak-anak berusia 7 bulan,

menyentuh tanah dengan kakinya untuk pertama
kalinya.

Tingalan Dalem :  Peringatan ulang tahun raja.
Tingalan Jumenengan :  Upacara peringatan penobatan para penguasa.
Trah :  Keturunan.
Tri Tunggal :  Tiga dalam satu; tiga serangkai.
Tunggal :  Satu; kesatuan.
Ulama :  Ahli agama Islam.
Undhagi :  Tukang kayu.
Wahyu :  Jiwa; kuasa Ilahi.
Wahyu kedhaton :  Keunggulan sebagai penguasa (calon).
Wali :  Wali; perwakilan.
Wilujengan Nagari :  Upacara Negara.
Wireng : Jenis tarian yang biasanya dilakukan di Paris,

menggunakan senjata tradisional.
Woh :  Buah; produk.
Woh pangolahing budi :  Penuh latihan rohani; buah dari latihan rohani.
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